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PRAKATA

dan dibahas dalam “Lokakarya Nasional Pendidikan Tinggi Pertanian

Masa Depan” yang berlangsung di Jakarta 8-10 Desember 1993,
beserta rangkuman hasil lokakarya tersebut. Dalam Lokakarya ini, di antara
para pembicara terdapat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri
Pertanian di samping para tokoh Perguruan Tinggi Pertanian, tokoh di bidang
pertanian, Pakar dan para pemikir lainnya. Para peserta Lokakarya meliputi
berbagai kalangan yang berasal dari Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan
Tinggi Swasta, Departemen serta dari Lembaga Swadaya Masyarakat. Dengan
demikian selama Lokakarya terhimpun berbagai pemikiran, pandangan, serta
harapan-harapan yang perlu diberi tempat dan dikaji lebih lanjut dalam upaya
mewujudkan pendidikan tinggi pertanian masa depan di Indonesia.

Dengan membacabuku ini, sampai taraf tertentu dapat diperoleh gambaran
tentang visi pendidikan tinggi pertanian pada masa depan (PJP II) yang dilihat
oleh berbagai kalangan, di samping gambaran perkembangannya pada masa
lampau (PJP I dan sebelumnya). Pendidikan tinggi pertanian pada masa depan
di Indonesia berada di tengah-tengah situasi “Proses transformasi struktur sosial
ekonomi dari pertanian ke industri”. Harapan masyarakat terhadap pendidikan
tinggi pertanian pada masa depan akan terus berubah sejalan dengan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tingkat lokal, regional, nasional dan global.
Perubahan-perubahan ini akan merupakan tantangan bagi Perguruan Tinggi
Pertanian yang perlu mengambil tindakan- tindakan yang sifatnya proaktif.
Perguruan Tinggi Pertanian merupakan pelaku penting dalam proses mewujudkan
sistem pertanian berkelanjutan di Indonesia. Perguruan Tinggi Pertanian juga
harus mampu menyelenggarakan Tridharma yang secara berkelanjutan
memajukan martabat kemanusiaan dengan fokus pada pengembangan
sumberdaya.

Dalam hubungan ini, dalam lokakaryatelah dibahas tentang pengembangan
bidang akademik pendidikan tinggi pertanian, pengembangan bidang organisasi
(kelembagaan) pendidikan tinggi pertanian, serta penjabaran konsep “Link and
Match”. Hal-hal ini pula yang dapat dilihat pada Rangkuman Hasil Lokakarya,
di samping hal-hal yang bersifat umum.

Di samping rangkuman hasil lokakarya yang dapat menjadi bahan-bahan
untuk dikembangkan lebih lanjut dan ditindaklanjuti, bermanfaat pula diketahui
berbagai pemikiran dan gagasan yang diajukan dalam tiap makalah atau tulisan

B uku iniberisi tulisan-tulisan dan makalah-makalah yang telah dipaparkan




dalam mewujudkan pendidikan tinggi pertanian pada masa depan itu. Sebagai
kasus,dalambuku ini dapat dilihat gambaranringkas tentang Fakultas Pertanian
IPB. Diharapkan apa yang telah dihasilkan dalam Lokakarya Nasional itu dapat
berkembang secara akumulatif pada masa yang akan datang.

Penerbitan buku ini merupakan bagian dari upaya penyebaran lebih lanjut
bahan-bahan dan hasil-hasil “Lokakarya Nasional Pendidikan Tinggi Pertanian
Masa Depan”. Dengan terbitnya buku ini diharapkan bahan-bahan dan hasil-
hasil lokakarya tersebut dapat menjangkau kalangan peminat (perorangan
maupun lembaga) yang lebih luas.

Buku ini tidak mungkin terbit tanpa dukungan dan peran- serta berbagai
pihak. Dalam hubungan ini, pertama penghargaan dan terima kasih disampaikan
kepada para pembicara dalam lokakarya pendidikan tinggi pertanian itu yang
makalahnya dapat dibaca dalam buku ini. Kemudian, rasa terima kasih
disampaikan kepada mereka yang berperanserta dalam lokakarya secara aktif
baik yang berasal dari dalam IPB maupun dari luar IPB, dan kepada semuapihak
yang telah mendukung terselenggaranya lokakaryabaik secara langsung maupun
secara tidak langsung, serta terwujud dan terbitnya buku ini. Akhirnya, kepada
Tim Fakultas Pertanian IPB dan Penerbitbuku ini atas kerja samanya yang baik
juga diucapkan terima kasih.

Mudah-mudahan dapat mencapai sasaran yang diharapKkan.
Bogor, Agustus 1996.

Dekan Fakultas Pertanian IPB

Dr. Ir. SYAFRIDA MANUWOTO
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RANGKUMAN HASIL

A UMUM

1.

xiv

Pendidikan tinggi pertanian Indonesia telah sejak lama berperan dalam
pengembangan sumberdaya manusia serta telah memberikan sumbangan
nyata dalam mendukung perkembangan pertanian dan perkembangan
masyarakat Indonesia pada umumnya. Sejarah telah menunjukkan adanya
keterkaitan yang erat antara penyelenggaraan pendidikan tinggi pertanian
dan perkembangan kegiatan pertanian. Dalam halini telah terjadi serangkaian
proses penyesuaian dalam berbagai hal termasuk pengorganisasian,
kurikulum, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Hal ini juga
seiring dengan perkembangan berbagai produk perundangan pendidikan
yang berlaku.

Sejalan dengan perjalanan sejarah tersebut, saat ini telah disadari perlunya
reorientasi dan reformasi dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan
tinggi pertanian, dikaitkan dengan tantangan, masalah, dan kendala yang
dihadapi sehubungan dengan perkembangan pembangunan nasional,
perkembangan kegiatan pertanian, perkembangan keilmuan pertanian, dan
perkembangan faktor-faktor internal pelaksana pendidikan tinggi pertanian
sendiri.

Pembangunan nasional yang dititikberatkan pada pembangunan ekonomi
seiring dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia menghendaki
fungsi pendidikan tinggi pertanian yang mencakup lima hal, yaitu: (1)
mengembangkan sumberdaya manusia yang berkualitas, maju, produktif,
dan profesional; (2) mendukung terciptanya pertanian tangguh; (3)
mendukung perkembangan industri; (4) melakukan penemuan,
pengembangan, dan penerapan ilmu dan teknologi; dan (5)turutmemelihara
kelestarian lingkungan hidup. Kelima fungsi tersebut perlu diwujudkan
dalam setiap kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat.

Beberapa fenomena penting yang berkaitan dengan pembangunan nasional
yang perlu diperhatikan adalah: (1) meningkatnya persaingan terutama
dalambentuk persaingan global, (2) sumberdaya manusia yang berkualitas
tinggi dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang telah menjadi sumber perkembangan ekonomi, dan (3) usaha
peningkatan kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan peningkatan
pendapatan melalui peningkatan nilai tambah dalam setiap kegiatan ekonomi
dengan industrialisasi.




Kegiatan pertanian telah berkembang pesatsejalan dengan perkembangan
masyarakat secara keseluruhan. Perkembangan tersebut mencakup: (1)
perkembangan kondisi kegiatan pertanian sendiri sehubungan dengan
ketersediaan sumberdaya lahan yang semakin sempit, bermasalah, dan
menghadapi kompetisi tinggi dengan sumberdaya lain; (2) semakin
seriusnya masalah yang dihadapi petani sehubungan dengan usaha
peningkatan kesejahteraannya dan usaha untuk keluar dari belenggu
“kegureman”; (3) peningkatan tuntutan dan permintaan terhadap
keragaman jenis, mutu produk yang tinggi dan dapat dijaga kepastiannya,
kesinambungan produksi, dan sebagainya; (4) peningkatan tuntutan
untuk melaksanakan kegiatan pertanian yang bernilai tinggi sekaligus
yang dapat melestarikan lingkungan; dan (5) peningkatan tuntutan adanya
keterkaitan antara kegiatan pertanian dan kegiatan lain, baik dilihat dari
kepentingan kegiatan pertanian sendiri maupun kepentingan pembangunan
secara keseluruhan.

Sehubungan dengan hal di atas pembangunan seluruh sistem pertanian
(agricultural system) secara komprehensif dan terpadu dinilai sebagai
strategi yang tepat, dengan penekanan pada pendekatan aspek bisnis dari
setiap usaha pertanian dalam konsep sistem agribisnis (agribusiness
system). Dalam hal ini agribisnis dapat diartikan sebagai usaha untuk
meningkatkan nilai tambah pada setiap bagian kegiatan pertanian. Dan
sejalan dengan perkembangan serta keberhasilan pembangunan pertanian
selama ini maka agribisnis juga dilihat sebagai “cara baru memandang
pertanian”.

Perkembangan keilmuan pertanian secara internasional juga telah
menunjukkan adanya reorientasi baik dalam falsafah dasarnya, kurikulum,
organisasi, keterkaitannya dengan kegiatan dan keilmuan lain, dan sebagainya.
Sebagai catatan, perlu diperhatikan bahwa perkembangan tersebut harus
dipelajari secara mendalam agar relevan dengan tuntutan dengan
pengembangan keilmuan pertanian dan kondisi pertanian Indonesia.
Kegiatan pendidikan pertanian memiliki sifat strategis dan di dalam
pendidikan tinggi pertanian sendiri juga dihadapi berbagai tantangan,
seperti: (1) kelangkaan sumberdaya manusia, khususnya tenaga dosen
dengan kualifikasi seperti yang diharapkan, (2) keterbatasan sarana dan
prasarana pendidikan, dan (3) kelembagaan dalam bentuk berbagai peraturan
dan kebijaksanaan masih memerlukan penjabaran lebih lanjut jika dilihat
dari kepentingan operasional dan keragaman kondisi perguruan tinggi
yang ada.

Reorientasi dan reformasi di atas diwujudkan dengan beberapa konsep
pemikiran pokok mengenai pendidikan tinggi pertanian:
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a. Dalam pendidikan tinggi pertanian, kegiatan pertanian perlu
disampaikan dengan wawasan yang utuh sebagai suatu sistem, tidak
sebagai subsistem atau disiplin yang terpisah-pisah.

b. Pendekatan pendidikan yang dilakukan hendaknya bersifat sebagai
suatu kegiatan yang dapat memadukan antara pengembangan ilmu dan
pemecahan masalah, serta dengan pola pendidikan yang berorientasi
pada peserta pendidikan (learner centered).

c. Organisasi pendidikan perlu dibangun secara luwes dan tidak terikat
pada orientasi atau pada disiplin ilmu tertentu yang berlebihan.

d. Konsep linkand match (keterkaitan dan kesepadanan) perlu dijabarkan
lebih lanjut. Dalam hal ini konsep tersebut juga perlu mengacu pada
keterkaitan dan kesepadanan pendidikan pertanian dan usaha yang
progresif dalam pengembangan sistem pertanian; demikian pula antara
kondisi sekarang dan masa depan, serta antar berbagai organisasi
pendidikan tinggi.

e. Penjabaran link and match juga perlu diwujudkan dengan
menyeimbangkan arah untuk menghasilkan lulusan yang dapatberfungsi
sebagai pengelola kegiatan usaha pertanian dan pengembangan ilmu
pertanian, dengan tetap memperhatikan kondisi pasar tenaga kerja.

f. Pengembangan pendidikan pertanian perlu dilihat sebagai bagian dari
penunjang pengembangan teknologi unggulan yang memiliki
keterkaitan erat dengan kegiatan pertanian, yaitu bioteknologi,
elektronika, numerical science, kedirgantaraan, material sciences,
dan kebaharian, sesuai dengan kapasitas dan disiplin ilmunya.

Pemikiran-pemikiran di atas perlu dijabarkan lebih lanjut dalam kerangka

pengembangan kegiatan akademik, organisasi, dan secara khusus mengenai

penerapan konsep “keterkaitan dan kesepadanan” (link and match)bagi kegiatan

pertanian. Beberapa pokok pemikiran bagi masing-masing pokok kegiatan di

atasmencangkup: pengembangan bidang akademik pendidikan tinggi pertanian;

pengembanganbidang kelernbagaan pendidikan tinggi pertanian; sertapenjabaran
konsep link and match bagi pendidikan tinggi pertanian.

PENGEMBANGAN BIDANG AKADEMIK PENDIDIKAN
TINGGI PERTANIAN

Perlunya keseimbangan antara panduan kurikulum inti (60 persen) dengan
keluwesan kurikulum muatan lokal (40 persen) dari jumlah total beban
yang diberikan kepada mahasiswa (144-160 SKS).

Menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) secara konsekuen dan dengan
jumlah mata kuliah yang cukup hingga memudahkan dalam memilih
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11.

alternatif kombinasi mata kuliah yang sesuai dan pelaksanaan tugas
terstruktur yang relevan.

Substansi pendidikan perlu ditingkatkan sehingga bermutu, dan updated
dengan pendekatan holistik di bidang sistem pértanian, agribisnis, dan
agroindustri, serta pembangunan pertanian yang berkelanjutan dengan
resource and technological - base approach secara terpadu.
Pengembangan dan penjabaran Pola Iimiah Pokok yang sesuai dilihat dari
berbagai pertimbangan, khususnya dengan kondisi perguruan tinggi dan
lingkungan setempat.

Pengembangan agenda penelitian yang berkhasanah ilmu pengetahuan dan
tetap berorientasi kebutuhan.

Pengabdian pada masyarakat dilakukan secara terpadu untuk menjawab
permasalahan spesifik setempat dengan menitikberatkan pada keunggulan
komparatif perguruan tinggi yang bersangkutan.

Perlu dikembangkan silabus ilmu-ilmu dasar dari keilmuan yang
dikembangkan pada suatu laboratorium atau program studi. Dalam hal ini
pemahaman atas prinsip-prinsip dasar fisika, biologi, kimia, matematika,
sosiologi, budaya, dan ekonomi dapat menjadi basis bagi pemahaman atas
proses-proses dasar yang terjadi pada pertanian.

Perlu dikembangkan silabus ilmu-ilmu terapan yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan pembangunan pertanian, antara lain penyampaian
materi Pengendalian Hama Terpadu (PHT), Sistem Agribisnis,
Pembangunan Pertanian Berkelanjutan, Pengembangan Teknologi Tepat
Guna, dan lain-lain.

Perlu dikembangkan kegiatan pendidikan untuk petani dan pelaku kegiatan
pertanian lain, yang pada masa yang akan datang diperkirakan akan
semakin tinggi kebutuhannya sejalan dengan peningkatan pendidikan
masyarakat. Dalam hal ini pola dan materi Sekolah Lapang Pengendalian
Hama Terpadu (SLPHT) dan Inkubator Bisnis Pertanian merupakan alernatif
model yang sangat penting.

Perlu diperhatikan keterkaitan antara materi ajaran pada jenjang S-0, S-1,
S-2, dan S-3.

Orientasi Pendidikan Tinggi Pertanian Masa Depan dibangun berdasarkan
pemikiran sebagai berikut:

a. Pendidikan tinggi pertanian berorientasi pada:

(1) pertanianmasa depan, yaitu kegiatan pertanian yang berkelanjutan
dengan menekankan pada aspek bisnis serta pendekatan pertanian
sebagai suatu sistem.

(2) menghasilkan keluaran yang dapat mengelola usaha pertanian,
dan keluaran yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu




pengetahuan dan teknologi pertanian serta dapatbertindak sebagai
source of information bagi kegiatan pertanian.

b. Berdasarkan orientasi tersebut maka keluaran pendidikan tinggi
pertanian diarahkan untuk memiliki paduan kemampuan akademik
dan profesional yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan
lapangan kerja.

c. Pendidikan tinggi pertanian juga harus berorientasi pada hal-hal
yang bersifat proaktif dan progresif dalam menjawab tantangan masa
depan, di samping mampu cepat tanggap dan reaktif terhadap kondisi
masa kini.

12. Ruang Lingkup Pendidikan Tinggi Pertanian Masa Depan mencakup
pemikiran pokok sebagai berikut:

a. Kegiatan pendidikan tinggi pertanian melihat pertanian sebagai suatu
sistem, schingga dalam pendidikan tinggi pertanian, kegiatan pertanian
perlu disampaikan dengan wawasan yang utuh sebagai suatu sistem,
tidak sebagai subsistem atau disiplin yang terpisah-pisah.

b. Kegiatan pendidikan tinggi pertanian mencakup pengembangan dan
penyampaian ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang
dapat menjadi bekal bagi lulusan dalam perannya sebagai pengelola
kegiatan usaha pertanian serta penemu dan pengembang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

13. Pola Pelaksanaan Pendidikan Tinggi Pertanian Masa Depan mencakup
pemikiran pokok sebagai berikut:

a. Pendidikan tinggi pertanian dilaksanakan dengan mengacu kepada
peserta didik, dengan tetap berpedoman pada undang-undang dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku, vaitu dengan mempertimbangkan
relevansi, efisiensi, pemerataan, dan kualitas pelaksanaan pendidikan.
Dalam hal ini penegasan mengenai kemampuan keahlian apa yang
diharapkan dapat dimiliki lulusan merupakan faktor yang sangat
menentukan.

b. Pelaksanaan pendidikan tinggi pertanian diterjemahkan dalam bentuk
pengembangan kurikulum inti (60 persen) dan kurikulum muatan
lokal (40 persen). Kurikulum muatan lokal dikembangkan dalam
bentuk berbagai mata kuliah pilihan yang substansinya mengacu pada
(2) tuntutan GBHN, (b) kekhasan daerah, (c) Pola Ilmiah Pokok, (d)
tuntutan masyarakat dan mahasiswa, (e) pengembangan sistem
pertanian dan agribisnis yang berkelanjutan, dan (f) pengembangan
teknologi unggulan.

14. Pengamalan Tridarma dilaksanakan dengan pemikiran pokok sebagai
berikut:
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15.

Pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan
dengan acuan yang sama dengan pola pendidikan di atas, yaitu mengacu
pada (a) tuntutan GBHN, (b) kekhasan daerah, (c) Pola Ilmiah Pokok,
(d) tuntutan masyarakat dan mahasiswa, (¢} pengembangan sistem
pertanian dan agribisnis yang berkelanjutan, dan (f) pengembangan
teknologi unggulan.

Penerapan Sistem Kredit Semester secara konsekuen merupakan arah
pola pelaksanaan pendidikan tinggi pertanian, walaupun disadari
masih banyak menghadapi kendala dan masalah sehinggga
pelaksanaannya tidak dapat dipaksakan tetapi melalui tahapan yang
sesuai.

Pengembangan agenda penelitian yang berkhasanah ilmu pengetahuan
dan tetap berorientasi kebutuhan. Kegiatan penelitian bidang sosial
ekonomi pertanian perlu ditingkatkan dimensi keilmuannya, sedangkan
penelitian bidang teknis pertanian perlu ditingkatkan orientasi
pemenuhan kebutuhan masyarakatnya. Hal ini terkait pula dengan
pengusahaan sumber dana penelitian. Dalam hal ini perlu diperhatikan
keseimbangan antara penelitian yang memerlukan pendekatan multi-
disiplin dan penelitian terspesialisasi.

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara terpadu untuk
menjawab permasalahan spesifik setempat dengan menitikberatkan
pada keungggulan komparatif perguruan tinggi yang bersangkutan.
Diperlukan suatu usaha yang komprehensif untuk mengatasi masalah
keterbatasan sumberdaya tenaga pengajar (dosen) yang memiliki
kualifikasi sesuai dengan tuntutan pendidikan pertanian masa depan.
Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan adalah pembinaan awal
sejak masih mahasiswa dan pemikiran ulang atas kriteria pemilihan
calon dosen, serta perencanaan yang matang mengenai pengembangan
staf melalui pendidikan lanjutan.

Agendakegiatan selanjutnya bagi pengembangan sistem pendidikan tinggi
pertanian adalah:

a.

Diperlukan suatu forum komunikasi untuk mendiskusikan penjabaran
lebih lanjut dari berbagai isu dan pokok pemikiran yang telah dihasilkan
pada lokakarya ini.

Diperlukan penjabaran lebih lanjut mengenai teknologi unggulan
bidang pertanian.

Diperlukan pemikiran dan konsep yang lebih jelas mengenai konsep
pendidikan bagi petani.
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C. PENGEMBANGAN BIDANG KELEMBAGAAN PENDIDIKAN
TINGGI PERTANIAN

1. Pengembangan keorganisasian pendidikan tinggi pertanian diarahkan agar
bersifat fungsional. Pengembangan struktur baru sebaiknya dilakukan
hanya bila memang benar-benar diperlukan.

2. Pengembangan fasilitas belajar yang lebih layak termasuk pengembangan
kebun percobaan yang berfungsi sebagai teaching farming bagi problem
based learning.

3. Pengembangan dosen-dosen yang bukan hanya berkualifikasi ilmuwan
tetapi juga cendekiawan. Pengajar pendidikan tinggi di bidang pertanian
harus aktif menjadi penemu pengetahuan di bidangnya.

4. Tuntutan pembentukan program studi, jurusan, bahkan fakultas perlu
dilihat dalam derajat argumentasi kebutuhan yang tinggi serta sumberdaya
penunjang yang tersedia.

5. Diperlukan pengembangan suatu mekanisme komunikasi antar lembaga
pendidikan tinggi pertanian, dalam bentuk Forum Komunikasi antar
Lembaga Pendidikan Tinggi Pertanian di Indonesia. Dengan memperhatikan
keragaman wilayah dan demi kemudahan komunikasi, perlu dibentuk
Forum Komunikasi Tingkat Regional dan Tingkat Nasional dengan frekuensi
pertemuan minimal satu kali setahun. Forum tersebut merupakan mitra
kerja Konsorsium IImu Pertanian. Sebagai ide awal, gambaran sementara
dari struktur yang menggambarkan kedudukan Forum Komunikasi tersebut
adalah sebagai berikut:

MENDIKBUD

KONSORSIUM { DIRJEN DIKTI ‘»---[REKTOR }..______._

[LMU PERTANIAN
l DIREKTUR b~

l KOPERTIS l-
FORUM KOMUNIKASI

PERGURUAN TINGGI |---vvemmmmmmmmceec e
PERTANIAN

[ DEKAN H KETUA LEMBAGA




Forum komunikasi perguruan tinggi pertanian tersebut antara lain juga
diharapkan dapat membahas usaha pengembangan dosen-dosen perguruan
tinggi pertanian yang bukan hanya berkualifikasi ilmuwan tetapi juga
cendekiawan, melalui pengusahaan berbagai kesempatan pendidikan
lanjutan. Pengajar pendidikan tinggi pertanian perlu disiapkan aktif menjadi
penemu baru di bidangnya.

Agar terjadi alokasi sumberdaya (sumberdaya manusia, dana, dan fasilitas)
yang optimal dalam pelaksanaan kegiatan akademik, pengembangan dan
penataan organisasi pendidikan tinggi pertanian harus melihat keserasian
antara yang bersifat fungsional dan yang bersifat struktural.

Untuk fasilitas belajar yang lebih layak perlu pengembangan kebun
percobaan yang berfungsi sebagai teaching farm dan social laboratory
(desa binaan) bagi problem solving based learning.

Diperlukan suatu peta kondisi perguruan tinggi pertanian Indonesia sebagai
basis penentuan program pengembangannya.

PENJABARAN KONSEP LINK AND MATCH BAGI
PENDIDIKAN TINGGI PERTANIAN

Link and match bidang pertanian diartikan sebagai strategi operasional
dalam peningkatan relevansi pendidikan, dan konsep ini merupakan cara
berpikir yang sistematis dalam membangun sistem pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan pembangunan dan tetap memperhatikan unsur-unsur
pemerataan kesempatan, mutu, dan efisiensi pendidikan. Lirnk diartikan
sebagai suatu keadaan di mana pendidikan mempunyai kaitan fungsional
dengan kebutuhan pembangunan baik dilihat dari konsep, kebijaksanaan,
perencanaan, dan pelaksanaan program-programnya, dan sebaliknya.
Sedangkan maich adalah suatu keadaan di mana program-program yang
dikembangkan, dibina, dan dilaksanakan dalam sistem pendidikan nasional
dapat menghasilkan keluaran pendidikan yang mampu memenubi tuntutan
pembangunan dan perkembangan masyarakat, baik dari segi jenis, jumlah,
maupun mutu yang diprasyaratkar.

Berdasarkan pengertian di atas, pokok-pokok pemikiran link and match di

bidang pertanian adalah sebagai berikut:

a. Pengertian link and match mengandung konsep eksternal dan internal,
sehingga kondisi link and match yang belum tercapai sepenuhnya saat
sekarang antara lain disebabkan oleh adanya asimetri internal (sistem
kurikulum) dan eksternal (lokasi dan pemerataan pendidikan).

b. Pengertian linkand matchjuga mencakup keterkaitan dan kesepadanan
dengan antisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Pengembangan penelitian untuk melakukan pemetaan potensi daerah
dalam kegiatan usaha pertanian atau agribisnis.

Pengembangan teknologibagi kegiatan baru yang saleable dan memiliki
peluang bisnis yang nyata.

Mengembangkan mekanisme kerja sama yang baik di antara tripatrite
(perguruan tinggi, pemerintah, dan swasta) dalam menyelesaikan
berbagai masalah yang dihadapi masyarakat pada umumnya.
Mengembangkan kerja sama perguruan tinggi dengan swasta yang
sampai batas-batas tertentu diwujudkan dengan melakukan pembahasan
bersama dalam hal identifikasi kebutuhan penelitian, pelatihan, dan
pengajaran. Pada awalnya kerjasama ini dapat diarahkan bagi kegiatan
kursus-kursus singkat yang lebih mudah penyesuaiannya.
Pendekatan kelembagaan yang terencana dan berwawasan ke depan
diperlukan bagi pengembangan keterkaitan dan kesepadanan antara
perguruan tinggi dengan swasta, khususnya dalam pengembangan
agribisnis dan agroindustri. Pendekatan ini dapat mencakup pula
berbagai keikutsertaan pemerintah.

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang diarahkan bagi penerapan pro-
gram linkand matchhendaknya diarahkan bagi pengembangan ekonomi
pedesaan dan ekonomi kerakyatan.

Ukuran keberhasilan /ink and match tidak hanya berdasarkan lulusan
sebagai output, tetapi juga berdasarkan output darihasil penelitian dan
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen pendidikan
tinggi pertanian.

Pelaksanaan link and match tidak hanya tanggung jawab lembaga
pendidikan tinggi, tetapi juga tanggung jawab pemerintah dan swasta.

Kebijaksanaan pengembangan konsep link and match bidang pertanian
mencakup hal-hal sebagai berikut:
3.1 Kebijaksanaan

a. Pendidikan: Melibatkan tenaga-tenaga pengajar/prakiek dari
kalangan masyarakatluar perguruan tinggi (pemerintah dan swasta/
dunia usaha) sebagai dosen tamu.

b. Penelitian: Joint research activities (perguruan tinggi dan dunia
bisnis), misalnya mewajibkan pengusaha swasta besar untuk
memberikan fasilitas bagi kegiatan penelitian sebagaimana telah
diwajibkan bagi perusahaan-perusahaan BUMN.

c. Pengabdian: Melakukan kegiatan-kegiatan seminar, lokakarya,
dan kaji tindak yang selalu dikaitkan dengan pihak-pihak
pemerintah dan dunia usaha (swasta).




3.2 Strategi

a.

Lebih meningkatkan pusat-pusat studi/pengkajia+ (Pusat Studi
Pembangunan, Pusat Studi Wanita, Pusat Stu.. Lingkungan,
Pusat Pengkajian Usaha Kecil, Pusat Pengkajian Manajemen, dan
sebagainya), yang mengkaitkan dunia usaha dan pemerintah
dalam pendidikan tinggi.

Mengikutsertakan pihak luar pendidikan tinggi dalam kegiatan
Tri Dharma (swasta dan Pemda masuk kampus).

Mendirikan land-grant university, di mana Pemda dan dunia
usaha ikut terlibat untuk keperluan penelitian, pendidikan, dan
sumberdaya bagi lembaga pendidikan. Dewan pembina dan
penyantun lembaga ini terdiri dari unsur pemerintah dan dunia
usaha sehingga mereka lebih peduli dengan kelancaran dunia
pendidikan.

Melaksanakan studium generale yang diberikan oleh para ahli
dari pihak pemerintah dan dunia usaha.

Membentuk satuan tugas (advisory commitee) dan semacamnya
yang beranggotakan unsur pemerintah dan dunia usaha.

3.3 Program

a.

b.
c.

Melaksanakan praktek lapangan dengan topik atau masalah khusus
yang berkaitan dengan kegiatan pembangunan atau dunia usaha.
Magang bagi dosen dan mahasiswa.

Mengarahkan program KKN dan pasca KKN yang lebih
dititikberatkan pada konsep link and match.

Kurikulum inti dan muatan lokal harus fleksibel agar lulusan
mampu berpikir logis dan analitis. Sebanyak mungkin ditawarkan
mata kuliah piliban yang sesuai dengan pola ilmiah pokok.
Pembinaan kegiatan lingkar kampus, menekankan pada link and
match bagi masyarakat di sekitar kampus.

Program penyediaan informasi ilmiah dengan mengembangkan
perangkat lunak dan perangkat keras dari sistem informasi
manajemen.
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UNANTI, Palembang

Universitas Palembang, Palembang
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